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ABSTRAK

Aktivitas serangga termasuk siklus hidupn§fd dapat menentukan perkiraan waktu
kematian atau Post Mortem Interval (PMI). Salah satu jenis sgfngga yang berperan
penting dalam penentuan perkiraan waktu kematian adalah lalat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis lalat yang mendatangi bangkai serta mengetahui jenis lalat
yang mendominasi dan kurang mendominasi dari masing-masing perlakuan pada bangkai
tikus putih (R. norvegicus) jantan di luar ruangan. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan
dengan masing-masing 3 pengulangan. Pemberian perlakuan meliputi A (dislokasi tulang
leher), B (dibakar), dan C (diracun). Pengamatan bangkai dilakukan selama 10 hari dan
koleksi larva dilakukan 2 hari sekali mulai dari hari ketiga pengamatan. Parameter yang
diamati meliputi jumlah dan ciri morfologis dari larva lalat instar 3. Jenis larva lalat yang
ditemukan pada seluruh perlakuan adalah Lucilia illustris (542%), Sarcophaga sp
(12.80%). Sarcophaga argyrostoma (30,62%), dan Sarcophaga variegata (51,16%).
Larva lalat mendominasi dari ketiga perlakuan adalah S. variegata dan larva lalat yang
kurang mendominasi adalah L. illustris.

Kata kunci: Bangkai, identifikasi, larva lalat, Post-Mortem Interval, R. norvegicus

ABSTRACT

Insect activity including its life cycle can @8termine the estimated time of death or Post
Mortem Interval (PMI). One ty§gpf insect that plays an important role in determining the
estimated time of dfth is flies. This study aims to determine the types of flies that come
to the carcass and to determine the types of flies that dominate and less dominate from
each treatment onwhite rat (carcassesR. norvegicusmale) outdoors. This study consisted
of 3 treatments with 3 repetitions each. The (EEitments included A (neck bone
dislocation), B (burned), and C (poisoned). Carcass observations were carried out for 10
days and larvae collection was carried out every 2 days starting from the third day of
observation. The parameters observed included the number and morphological
characteristics of instar 3 fly larvae. The types of fly larvae found in all treatments were
Lucilia illustris (5.42%), Sarcophaga sp (12.80%), Sarcophaga argyrostoma (30.62%),




and Sarcophaga variegata (51.16%). The dominant fly larvae of the three treatments was
S. variegata and the less dominant fly larvae was L. illustris.

Keywords: Carcass, identification, flies larva, Post-Mortem Interval, R. novergicus

PENDAHULUAN

Aktivitas serangga
termasuk siklus hidupnya dapat
menentukan perkiraan waktu
kematian atau Post Mortem
Interval (PMI). Menurut
Primahatmaja dkk. (2014), Post-
mortem interval (PMI) adalah
waktu sejak kematian terjadi
pada manusia ataupun hewan
sampai dilakukannya
pemeriksaan. Selama masa PMI
ini terjadi aktivitas serangga yang
terdapat pada bangkai tersebut.
Periode aktivitas serangga hanya
dapat memperkirakan waktu
kematian, namun tidak dapat
menentukan waktu kematian
yang tepat. Salah satu jenis
serangga yang berperan penting

dalam  penentuan  perkiraan

waktu kematian adalah lalat
(Switha, 2019). Menurut
penelitian Wardani (2019), pada
bangkai tikus yang diberi ciu
oplosan ditemukan larva lalat
dari spesies C. megacephala
(Fab.), C. bezziana (Villeneuve),
Calliphora sp. dan Sarcophaga
sp. Berbeda dengan penelitian
Sinaga (2014) bangkai tikus yang
disembelih dan dibiarkan dalam
keadaan luka terbuka
mendapatkan 4 famili lalat, yaitu
Calliphoridae, Muscidae,
Tachinidae, dan Sarcophagidae.
Penelitian tentang ragam jenis
larva lalat yang mendatangi
bangkai belum banyak
dilakukan, sehingga penting
dilakukan untuk mengetahui
jenis-jenis larva lalat yang

mendatangi bangkai di luar




A,

ruangan serta dapat dijadikan
rujukan  pemecahan masalah
dalam kasus kematian yang
terjadi pada manusia secara tidak
wajar. Sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
melihat jenis-jenis larva lalat
pada bangkai tikus putih di luar
ruangan dan menemukan jenis
lalat yang melimpah dan tidak
melimpah pada masing-masing

perlakuan.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
Alat

Alat  yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
kandang ukuran 3lcm x 22cm X
13c¢m, lux meter merk smart
sensor, anemometer, mikroskop
stereo, cawan petri, pipet tetes
5ml, botol 100ml, pinset, meteran
5m, kotak kayu ukuran 25cm x

25cm, kawat besi, kamera digital,

mata piasu bedah nomor 11 dan

alat tulis.

Bahan

Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
hewan uji tikus putih galur wistar
jantan, alkohol 70%, reagen eter,
korek api, obat anti serangga cair
merk dagang Baygon, masker,
gloves, kertas label, tisu kering,

dan pakan tikus berupa pelet.

. Cara Kerja

1. Persiapan hewan uji
Hewan uji yang digunakan
adalah tikus putih (R.
norvegicus) jantan  galur
wistar, usia 2-3 bulan, sehat
dengan berat badan 150-
200gram. Tikus
dikelompokkan secara
random menjadi 3 kelompok,
masing-masing  kelompok

terdiri dari 3 tikus (Wardani,

2019) yang dipelihara dalam




kandang dan diaklimatisasi
selama 1 minggu. Tikus
diberi makan dan minum
setiap hari secara ad libitum.
. Pemberian perlakuan dan
penempatan bangkai tikus
Perlakuan yang diberikan
meliputi tiga kelompok yaitu
kelompok A (dislokasi tulang
leher), kelompok B (dibakar),
dan kelompok C (diracun).
Sebelum diberi perlakuan,
masing-masing  kelompok
dianestesi menggunakan
reagen eter. Setiap bangkai
tikus diletakkan pada kotak
kayu terbuka yang sudah
diberi label per kelompok
perlakuan. Bangkai
ditempatkan pada pukul
08.00 WIB dengan jarak
sekitar 5 m antar kotak untuk

menjaga bionomik lalat.

3. Pengamatan dan Koleksi

Larva Lalat

Pengamatan dilakukan setiap
hari pada pukul 08.00 WIB
dengan melakukan
pencatatan temperatur udara,
kecepatan angin, dan
intensitas cahaya. Koleksi
larva lalat dilakukan setiap 2
hari sckali sclama 10 hari.
Larva kemudian dimasukkan
ke dalam botol vial yang
berisi alkohol 70% dan diberi

label.

. Identifikasi Larva Lalat

Larva lalat yang telah
diambil kemudian
diidentifikasi dengan cara
melihat posterior spirakel dan
anterior spirakel kemudian

dicocokkan karakteristiknya

dengan kunci identifikasi.




C. Analisis Data

Perhitungan  jenis-jenis
larva lalat yang ditemukan pada
bangkai tikus putih dinyatakan
dalam kelimpahan nisbi dan

dominasi spesies (Sinaga, 2014).

Larva lalat pada bangkai
tikus putih yang dikoleksi
sebanyak 258 ekor larva dari
seluruh perlakuan. Hasil
identifikasi ditemukan empat

spesies lalat, yaitu L. illustris

HASIL DAN PEMBAHASAN (Calliphoridae); Sarcophaga sp.,

A. Jenis - Jenis Larva Lalat yang S. argyrostoma, dan §. variegata

. — [4)
Mendatangi Bangkai Tikus (Sarcophagidae) (Tabel 1).
Putih di Luar Ruangan

Tabel 1. Jenis — jenis larva lalat yang ditemukan pada bangkai tikus putih

- . Perlakuan
No Ordo Famili Spesies A B C
I Diptera Calliphoridae  Lucilia illustris N - -
Sarcophagidae  Sarcophaga sp v oA A
Sarcophaga argyrostoma Y \
Sarcophaga variegata VoA \
Keterangan :
V Ditemukan larva lalat
- Tidak ditemukan larva lalat
A Dislokasi
B Bakar
C Racun
Tidak semua jenis lalat tidak  ditemukan. Hal ini
ditemukan pada semua mungkin disebabkan karena
perlakuan.  Lucilia  illustris perbedaan  perlakuan  yang
ditemukan  pada  pelakuan diberikan, dimana pada
dislokasi, sedangkan  pada perlakuan  dislokasi  proses

perlakuan dibakar dan diracun dekomposisi ~ bangkai  tikus




terjadi secara alami sehingga
jenis larva lalat yang didapatkan
lebih banyak. Menurut penelitian
Switha (2019), bangkai tikus
pada  kelompok  perlakuan
dislokasi yang diletakkan di atas
kotak kayu menunjukkan rerata
pertumbuhan larva paling tinggi
dan beragam., dimana pada
kelompok ini ditemukan spesies
C. bezziana sedangkan pada
kelompok perlakuan lain tidak
ditemukan spesies tersebut.
Kelompok perlakuan dibakar dan
diracun tidak ditemukan spesies
L. illustris diduga karena proses
dekomposisi yang tidak sama.
Kelompok perlakuan dibakar
lebih cepat mengalami
skeletonisasi tanpa menunjukkan
proses bloating karena perlakuan
dibakar ini  mengakibatkan
keringnya anggota tubuh bangkai

sehingga lalat yang

mendatanginya sedikit.
Kelompok perlakuan diracun
mengalami proses dekomposisi
yang lambat. Hal ini diduga
karena perlakuan  diracun
bangkai mengandung racun
serangga yang mengakibatkan
kedatangan lalat menjadi sedikit.
Menurut ~ Nurokhman  dkk.
(2018), tikus yang diberi
perlakuan  propoksur berupa
Baygon mendapatkan
pertumbuhan lalat
Sarcophagidae yang signifikan
diakhir karena proses
dekomposisi yang melambat. Hal
ini karena Baygon merupakan
insektisida non-sistemik yang
mampu mengatasi dan
mempunyai efek residu yang
panjang terhadap semut, kecoa,
jangkrik, lalat, nyamuk, tawon,
dan kutu. Adanya senyawa atau

kandungan obat yang ditemukan




dalam tubuh bangkai dapat
menimbulkan efek terhadap
percepatan atau bahkan
perlambatan siklus hidup lalat.
Famili Sarcophagidae dikenal
dengan lalat daging yang dapat
berkembangbiak pada bangkai
dengan kondisi apapun dan

bagaimanapun.

Berdasarkan  tabel 3
diketahui deskripsi dari masing-
masing spesies larva lalat

tersebut sebagai berikut:
1. Lucilia illustris

Lucilia illustris
merupakan salah satu anggota
lalat dari Famili Calliphoridae.
Larva ini biasa ditemukan pada

berbagai zat yang membusuk

terutama  bangkai, termasuk

mayat manusia.

Spirakel posterior sering
digunakan sebagai kunci
identifikasi larva lalat, biasanya
berkaitan dengan tingkat
sklerotisasi dan bentuk peritrem
bagian dalam (Heo et al., 2015;
Samerjai et al., 20016). Spirakel
posterior larva lalat
Calliphoridae memiliki ciri yaitu
peritrem yang tertutup dan tanpa
celah berliku. Selain itu larva
lalat  Calliphoridac = memiliki
nama lain  hairy maggot,
sehingga jika dilihat di bawah
mikroskop nampak seperti spina-
spina kecil yang akan menjadi

rambut ketika dewasa (Gambar

1.
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Gambar 1. Morfologi larva lalat L. illustris (Dokumentasi pribadi, 2020)

A. Morfologi larva secara keseluruhan (1) Anterior (2) Posterior; B. Pupa L. illustris (1)
Anterior (2) Posterior; C. Bagian posterior (1) Papilla (2) Spirakel posterior (3) Anal pad
(4) Anal opening (5) Hairy maggot ; D. Spirakel posterior L. illustris.

2. Sarcophaga sp.

Genus Sarcophaga
memiliki preferensi tempat hidup
dan pemilihan makanan yang
luas, seperti pada bahan organik
yang membusuk, kotoran, dan
bangkai. Ciri morfologi dari
Sarcophaga sp. dapat diamati

dari  bentuk larva lonjong

berukuran antara 10 — 22 mm
(Gambar 2a), berwarna putih
atau kekuningan, bagian kepala
atau ujung anterior runcing.
Bentuk peritrem pada siprakel
posterior (Gambar 2b) dari
Sarcophaga  sp. benar-benar

terbuka (Gambar 2c).




Gambar 2. Morfologi larva lalat Sarcophaga sp. (Dokumentasi pribadi, 2020)

A. Larva Lalat Sarcophaga sp. instar 3 (1) Posterior (2) Anterior; B. Bagian posterior (1) Papilla (2)

Spirakel posterior (3) Anal pad (4) Anal opening; C. Spirakel posterior

3. Sarcophaga argyrostoma

Karakteristik morfologi
dari larva lalat §S. argyrostoma
tidak berbeda jauh dengan
Sarcophaga sp. Larva lalat ini
juga mempunyai warna putih
hingga  kekuningan, ukuran
tubuhnya juga sekitar 10 — 22
mm sebelum menjadi pupa
(Gambar 3a), yang membedakan
dengan spesies Sarcophagidae
lainnya adalah pada spirakel

posteriornya  (Gambar  3b).

Spirakel posterior dari S.
argyrostoma memiliki dinding
spiral bagian dalam
membengkak, memiliki dua
apendiks kecil yang berukuran
sama, dinding peritrem sedikit
terbuka dan mempunyai celah
yang sama (Gambar 3c) (Afravi
dkk, 2015). Selain itu dapat
diamati juga pada excretory pore
yang dimiliki S. argyrostoma ini
dengan posisi vertikal (Gambar

3d).
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Gambar 3. Morfologi larva lalat S. argyrostoma (Dokumentasi pribadi, 2020)

A. Larva lalat S. argyrostoma instar 3 (1) Anterior (2) Posterior; B. Bagian posterior (1) Papilla (2)

Spirakel posterior (3) Anal opening (4) Anal pad; C. Spirakel posterior; D. Perbesaran anal pad.

4. Sarcophaga variegata

Beberapa  karakteristik
morfologi §. variegata antara
lain bentuk tubuh memanjang
dengan ujung anterior runcing
(Gambar 4a), warna tubuhnya
sulit dibedakan dengan
Sarcophaga  lainnya  karena
memiliki warna tubuh putih
kekuningan.  Ciri  spirakel

posteriornya memiliki bentuk

bulat (Gambar 4b). dengan
ukuran apendiks pada spikular
slit dari luar ke tengah adalah
besar, kecil, kecil (Gambar 4c).
Memiliki 2 peritrem yang terlihat
dekat. Kemudian pada excretory
pore memiliki ciri-ciri yang
bengkok, tanpa apendiks dan

terdiri dari 3-4 tonjolan (Gambar

4d).
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Gambar 4. Morfologi larva lalat S. variegate (Dokumentasi pribadi, 2020)

B. Dominasi Larva Lalat pada

Bangkai Tikus Putih di Luar
Ruangan

Berdasarkan tabel jumlah
larva yang ditemukan pada
seluruh  bangkai, diketahui
kelimpahan nisbi dari tiap

spesies yaitu L. illustris (5.42%),

A Larva lalat §. variegata instar 3 (1) Anterior (2) Posterior; B. Bagian posterior (1) Papilla (2) Spirakel
posterior (3) Anal opening (4) Anal pad: C. Perbesaran spirakel posterior; D. Perbesaran anal pad

Sarcophaga sp. (12,80%). S.
argyrostoma (30,62%), dan S.
variegata (51,16 9%). Selain itu,
persentase dominasi dari masing-
masing spesies vaitu L. illustris
0,27%, Sarcophaga sp. 1,66%,S.
argyrostoma 9,50%, dan S.

variegata 26,1%. (Tabel 2).

Tabel 2. Kelimpahan nisbi dan dominasi larva lalat yang terdapat pada bangkai

Spesies Jumlah Kelimpahan Frekuensi Dominasi
nisbi (%) spesies
(%)
Lucilia illustris 14 542 0.05 0.27
Sarcophaga sp 33 12.80 0.13 1.66

Sarcophaga argyrostoma 79

30.62 0.31 9.50




Sarcophaga variegata 132 51.16 0.51 26.1
TOTAL 258 100

Salah satu faktor yang
mempengaruhi dari hasil
penelitian ini adalah adanya
semut pada bangkai tikus.
Sehingga terdapat larva yang
didapatkan hanya sedikit saja
pada bangkai. Hal ini berbeda
dengan penelitian Switha (2019),
dimana hari pertama setelah
peletakan bangkai tikus sudah
ditemukan larva lalat. Jenis
semut yang ditemukan pada
bangkai tikus adalah
Tetramorium bicarinatum
(Gambar 5). Koloni semut ini

biasa ditemukan di bawah

bebatuan, di bawah kulit pohon,
tanah terbuka, batang kayu,
batang berlubang (Wetterer,
2009). Kemungkinan pada saat
lalat betina meletakkan telur
pada bangkai, koloni semut ini
langsung datang dan
memakannya schingga tidak
ditemukan larva lalat pada hari
pertama. Tetramorium memiliki
kemampuan untuk menyebar dan
beradaptasi pada berbagai tipe
habitat termasuk di sekitar

pemukiman manusia (Putra,

2017).

Gambar 5. Semut T. bicarinatum Nylander (Wetterer, 2009)




Menurut Sinaga (2014),
famili lalat yang pertama kali
hinggap pada tubuh bangkai
adalah Famili Calliphoridae
selanjutnya diikuti oleh
Muscidae, Tachinidae, dan
Sarcophagidae. Akan tetapi, pada
penelitian ini hanya ditemukan
Famili Calliphoridae dan
Sarcophagidae saja, Hal ini sama
dengan  penelitian  Wardani
(2019), yang mendapatkan hasil
larva lalat pada bangkai tikus
yang diberi ciu oplosan adalah
spesies larva dari Famili
Calliphoridae dan

Sarcophagidae.

Persentase larva lalat
yang paling sedikit ditemukan
pada penelitian ini adalah L.
illustris (5 42%). Hasil penelitian

Kedatangan lalat pada

bangkai juga dipengaruhi oleh

keadaan alam, seperti suhu,

ini sama dengan hasil penelitian
dari Ismail dkk. (2018), bahwa
larva Lucilia spp ditemukan pada
bangkai tikus di luar ruangan
sekitar 7,82%. Persentase larva
yang paling banyak ditemukan
pada penelitian ini adalah §.
variegata (51,16%). Hasil
penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian Sinaga (2014),
bahwa larva Sarcophaga sp.
ditemukan paling sedikit pada
bangkai kelinci yang disembelih.
Hal ini dikarenakan penelitian
dari Sinaga dilakukan di dalam
ruangan. Lalat  Sarcophaga
dilaporkan jarang memasuki
rumah atau ruangan karena lebih
menyukai  paparan  cahaya

matahari (Szpila et al., 2015).

kelembaban udara, dan curah
hujan (Zehner dkk, 2004).

Selama penelitian diketahui suhu




lingkungan tempat peletakan

bangkai kisaran 28° - 31°C,

kecepatan angin berkisar 0,0 —

0.8 m/s, dan intensitas cahaya
berkisar antara 5260 — 8201 lux

(Tabel 3).

Tabel 3. Faktor abiotik yang terukur di lokasi penelitian

No Faktor Lingkungan Rata-rata
1 Suhu udara (°C) 30
2 Kecepatan angin (m/s) 0.3
3 Intensitas cahaya (lux) 7457
Berdasarkan Tabel 3, dipengaruhi paparan cahaya,
rata-rata suhu wudara selama masing-masing spesies

sepuluh hari pengamatan adalah
30°C. Kondisi ini merupakan
lalat

kondisi optimum untuk

beraktivitas. Lalat tidak suka
terbang pada cuaca dingin dan
turun salju (Salleh dkk., 2009).
Rerata nilai kecepatan angin
yang terukur adalah 03 my/s.
Menurut Sucipto (2011), lalat
aktif mencari makan pada angin
tenang yaitu berkisar 0.3 — 0,5
my/s. Selain itu, juga didapatkan
nilai rata-rata intensitas cahaya
7457  lux.

yaitu  sebesar

Pertumbuhan larva lalat juga

mempunyai karakteristik yang

berbeda. Calliphora sp-
menyukai kondisi gelap,
sedangkan Lucilia sp. dan

Sarcophaga sp. lebih menyukai

paparan cahaya matahari

(Sucipto, 2011). Hal ini sesuai
dengan hasil identifikasi larva
lalat pada penelitian ini yang
dan

ditemukan L. illustris

sebagian besar S. variegata.

Keadaan alam ini akan

berpengaruh terhadap proses
dekomposisi yang menjadi dasar
tersebut.

kehadiran serangga




Berdasarkan uji

Faktor abiotik yang terukur

tersebut kemudian diuji

korelasinya untuk mengetahui
apakah

faktor  lingkungan

larva yang ditemukan

berkorelasi atau mempengaruhi

terhadap jumlah larva yang

ditemukan pada bangkai tikus

atau tidak (Tabel 4).

Tabel 4. Uji korelasi Spearman antara faktor lingkungan terhadap jumlah

Correlations

Jumlah_ Suhu Kecepatan_ | Intensitas_
Larva Angin Cahaya
Spearman's rho Jumlah_Larva Correlation .
o 1.000 -.866 -.500 -1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .333 667
N 3 3 3 3
Suhu Correlation
. -.8B66 1.000 .000 .BBB
Coefficient
Sig. (2-tailed) .333 1.000 333
N 3 3 3 3
Kecepatan_Angin Correlation
-.500 .000 1.000 500
Coefficient
Sig. (2-tailed) 667 1.000 667
N 3 3 3 3
Intensitas_Cahaya  Correlation .
. -1.000 .B66 .500 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .333 667
N 3 3 3 3

l!orrelaﬁon is significant at the 0.01 level (2-tailed).

korelasi Spearman,

hubungan antara suhu

lingkungan dengan jumlah larva
yang ditemukan menunjukkan
tidak ada korelasi (r= -0.866, P=
0.333). Begitu

juga dengan

hubungan antara kecepatan angin

dengan jumlah larva

yang
ditemukan menunjukkan tidak
ada korelasi (r= -0.5, P= 0.667)
antara

sedangkan  hubungan

intensitas cahaya dengan jumlah




ditemukan

menunjukkan adanya korelasi

larva yang

yang sangat lemah atau hampir
tidak ada korelasi (r= -1, P=
0.00).

Kedatangan lalat

bergantung pada proses

dekomposisi yang berbeda dari
tiap perlakuan.  Perlakuan
dislokasi leher terdekomposisi
alami fase

secara dengan

dekomposisi  yang lengkap,
perlakuan dibakar lebih cepat
terdekomposisi dan mengalami
skeletonisasi, sedangkan

perlakuan diracun tikus

terdekomposisi lambat.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini
adalah 1) ditemukan 3 spesies
larva lalat pada bangkai tikus
putih di Desa Mororejo,

Kaliwungu, Kendal dan 2) Jenis

lalat yang mendominasi adalah S.

variegata dan yang kurang

mendominasi adalah L. illustris.
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